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Abstract. This research is based on a problem encountered at UD. Yaman, located in Lasara Village, 
Namohalu Esiwa District, North Nias Regency. Their operational activities as a supplier producing various 
types of furniture faced various obstacles in increasing production capacity due to difficulties in accurately 
predicting raw material inventory. This research used a quantitative method with a descriptive approach 
to increase production capacity through inventory forecasting. Field observations indicated that UD. 
Yaman's raw material procurement was carried out without a systematized approach, meaning that UD. 
Yaman's raw material procurement was based on demand without predicting demand for a specific period. 
Furthermore, the results of the exponential smoothing forecasting approach showed that, with an error 
rate of 0.1, the smallest forecast was 14, and the forecast yielded 548 for the August 2025 period, which 
was close to the highest actual sales figure of 575 m3. The results of this study recommend implementing 
a structured exponential smoothing method, specifically using an α value of 0.1, to increase production 
capacity at UD. Yaman, which can help increase profits. 
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Abstrak. Penelitian ini didasari oleh suatu permasalahan yang terjadi di UD. Yaman yang berlokasi di Desa 
Lasara Kecamatan Namohalu Esiwa Kabupaten Nias Utara, dimana dalam melaksanakan kegiatan 
operasionalnya sebagai panglong yang memproduksi berbagai jenis perabot mengalami berbagai kendala 
dalam meningkatkan kapasitas produksi akibat kesulitan dalam memprediksi persediaan bahan baku yang 
akurat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskripstif untuk meningkatkan 
kapasitas produksi melalui peramalan persediaan. Berdasarkan dari observasi di lapangan menunjukkan 
bahwa UD. Yaman dalam menyediakan bahan baku dilakukan tanpa tersistem, artinya bahwa UD. Yaman 
dalam menyediakan bahan baku dilakukan berdasarkan kebutuhan tanpa memprediksi kebutuhan selama 
satu periode. Kemudian dari hasil penelitian bahwa dengan pendekatan peramalan exponential smooting 
menunjukkan bahwa pada tingkat error 0,1 menghasilkan peralaman terkecil yaitu 14 dan hasil peramalan 
sebesar 548 untuk periode Agustus 2025 yang mendekati angka penjualan aktual tertinggi yaitu sebanyak 
575 m3. Hasil penelitian ini merokemendasikan menerapkan metode exponential smooting secara 
terstruktur khususnya menggunakan nilai α 0,1 untuk dapat meningkatkan kapasitas produksi di UD. 
Yaman yang dapat membantu meningkatkan keuntungan. 
Kata kunci: Persediaan, Peramalan, Kapasitas Produksi 
 
 

LATAR BELAKANG 

Manajemen Operasional adalah fungsi manajemen yang bertanggung jawab untuk 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan aktivitas sebuah 

operasional dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan secara efisien dan efektif. 
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Menurut Zahra (2021). bahwa manajemen operasional adalah serangkaian aktivitas untuk 

menciptakan nilai dalam bentuk barang dan jasa melalui transformasi input menjadi 

output. Fokusnya adalah mengelola proses transformasi input (bahan baku, tenaga kerja, 

energi) menjadi output berupa barang atau jasa dengan kualitas dan produktivitas yang 

optimal. Oleh karena itu, pengelolaan persediaan bahan baku merupakan salah satu aspek 

penting dalam manajemen operasional, karena ketersediaan bahan baku yang memadai 

dapat memastikan kelancaran proses produksi dan untuk meminimalkan sebuah risiko 

kekurangan bahan baku. 

Persediaan merupakan sebuah hal yang sangat penting dalam operasional 

perusahaan. Persediaan dihadapkan dengan resiko yang tidak dapat memenuhi kebutuhan 

yang diperlukan oleh konsumen sehingga akan mengurangi minat dari konsumen dan 

sehingga membuat target pelayanan yang sudah dirancang terhadap konsumen tidak 

terpenuhi, Bahan baku merupakan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan sesuatu 

produk. Bahan baku dapat diartikan sebagai sesuatu yang di gunakan dalam pembuatan 

barang jadi maka dari itu perlu ada yang namanya perencanaan bahan baku yang matang 

agar persediaan tidak akan mengalami kekurangan dan kelebihan. Menurut Agustina 

(2022) mengemukakan bahwaPersediaan adalah bahan baku atau barang yang disimpan 

untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya proses produksi atau penjualan kembali. 

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk tetap menjaga persediaan bahan bakunya 

dalam jumlah yang optimal guna agar tidsk terjadi kelebihan dan kekurangan bahana baku 

tersebut. Pengadaan bahan baku didasarkan pada perkiraan kebutuhan yang ditentukan 

oleh pihak usaha. Dalam rangka memenuhi permintaan pasar, perusahaan harus dapat 

menjalankan proses produksi secara efektif dan efisien. Persediaan bahan dapat berupa 

bahan baku, bahan setengah jadi ataupun produk yang sudah jadi yang akan diperjualkan 

kepada konsumen dalam periode dan target tertentu. Dalam setiap perusahaan perlu 

adanya pengendalian dalam melakukan persediaan bahan baku dalam jumlah dan waktu 

yang sesuai dengan minat dari konsumen sehingga penggunaan bahan bakunya dapat 

digunakan dengan baik dan tidak membuat kerugian yang besar pada perusahaan tersebut.  

Untuk mencapai pasokan bahan baku yang efisien, perusahaan perlu memprediksi 

persyaratan bahan baku yang akurat. Melalui peramalan yang tepat, perusahaan dapat 

menghindari kekurangan bahan baku, mengurangi biaya penyimpanan dan meningkatkan 
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efisiensi produksi. Peramalan (forecasting) adalah proses memprediksi atau 

memperkirakan peristiwa atau nilai variable masa depan berdasarkan data dan informasi 

saat ini. Tujuan peramalan ini adalah untuk membantu keputusan dalam pertemuan 

keputusan yang lebih akurat dan efektif. Dengan menggunakan metode peramalan yang 

efektif, perusahaan dapat memprediksi kebutuhan bahan baku dengan lebih akurat, 

sehingga dapat melakukan pengelolaan persediaan yang lebih efisien. 

Pengelolaan persediaan bahan baku sangat penting untuk diperhatikan karena 

memastikan kelancaran proses produksi tanpa adanya gangguan akibat kekurangan bahan 

baku, sekaligus menghindari biaya berlebihan akibat stok yang menumpuk atau rusak. 

Dengan pengelolaan yang baik, perusahaan dapat mengurangi biaya pembelian darurat, 

biaya penyimpanan, dan resiko kerusakan bahan baku, sehingga meningkatkan efisiensi 

operasional dan kepuasan pelanggan. (Cherilya Alfara Natasya et al., 2024) menyatakan 

bahwa perencanaan dan proyeksi persediaan bahan baku membantu meminimalkan risiko 

kerugian akibat kelebihan ataupun kekurangan stok. 

 

KAJIAN TEORITIS 

a. Peramalan 

Menurut Purnomo et.al (2024)) peramalan adalah suatu cara yang dilakukan untuk 

memperkirakan apa yang akan terjadi di masa depan berdasarkan data relevan dengan apa 

yang data masa lalu, dengan dua jenis utama yaitu peramalan kualitatif yang berdasarkan 

intuisi dan pengalaman, serta peramalan kuantitatif yang berdasarkan data numerik 

historis. Secara umum, peramalan adalah alat penting yang digunakan dalam sebuah 

pengambilan keputusan yang membantu merencanakan kegiatan dan strategi bisnis atau 

organisasi dengan memanfaatkan data masa lalu untuk memperkirakan kondisi yang akan 

datang secara objektif dan sistematis. 

Menurut (F. Gea et al., 2024)) menyatakan bahwa peramalan adalah sebuah  

aktivitas yang digunakan untuk memprediksi atau memperkirakan suatu peristiwa yang 

terjadi di periode akan datang, termasuk kebutuhan dalam ukuran, kualitas, waktu, dan 

lokasi untuk memenuhi permintaan barang atau jasa. Peramalan adalah suatu aktivitas 

yang bertujuan untuk memprediksi atau memperkirakan suatu peristiwa yang akan terjadi 
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di masa depan, khususnya terkait dengan kebutuhan akan barang atau jasa, yang meliputi 

ukuran, kualitas, waktu, dan lokasi, sehingga perusahaan dapat mempersiapkan diri untuk 

memenuhi permintaan yang akan datang dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam 

operasional bisnis. 

Secara umum, peramalan dapat disimpulkan sebagai suatu proses yang sangat 

sistematis, dan metodologis untuk memprediksi, meramalkan, memperkirakan, atau 

memproyeksikan kondisi atau kebutuhan di masa depan berdasarkan data historis, metode 

statistik, dan teknik analitis, baik kuantitatif maupun kualitatif, untuk mengurangi, 

meminimalkan, dan mengelola risiko, ketidakpastian, dan ketidakjelasan dalam proses 

pengambilan keputusan.  

b. Persediaan Bahan Baku 

Menurut Azizah (2020) Persediaan merupakan bahan atau barang yang disimpan 

untuk digunakan dalam memenuhi tujuan tertentu, seperti proses produksi, perakitan, 

penjualan kembali, atau sebagai suku cadang peralatan dan mesin. Persediaan dapat 

berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi, atau suku 

cadang. Dalam manajemen persediaan, perusahaan harus mempertimbangkan beberapa 

faktor penting. 

Persediaan adalah kumpulan barang atau inventori yang dimiliki perusahaan dan 

akan digunakan atau dijual dalam periode tertentu. Persediaan mencakup barang jadi, 

bahan baku, dan barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk memenuhi 

kebutuhan operasional dan penjualan perusahaan. Bahan baku adalah bahan utama yang 

digunakan dalam proses produksi untuk diolah menjadi barang jadi. Bahan ini menjadi 

bagian terbesar atau pokok dari produk akhir yang dihasilkan perusahaan. Bahan baku 

bisa berupa bahan mentah yang belum diproses, seperti kayu, minyak mentah, bijih 

mineral, atau bahan dari sumber alam lainnya. Dalam proses produksi, bahan baku akan 

mengalami transformasi sehingga menjadi produk siap pakai atau jual. 

Sedangkan menurut Blongkod et.al (2023) menegaskan bahwa persediaan bahan 

baku hanya ditemukan pada perusahaan manufaktur dan diperoleh dari pembelian untuk 

digunakan dalam produksi. persediaan bahan baku merupakan aset perusahaan yang 
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harus dikelola secara efisien agar proses produksi berjalan lancar tanpa kekurangan bahan 

dan menghindari biaya penyimpanan yang berlebihan. 

c. Kapasitas Produksi 

Peramalan kebutuhan bahan baku sangat berpengaruh terhadap kapasitas produksi. 

Dengan peramalan yang akurat, perusahaan dapat memastikan ketersediaan bahan baku 

yang cukup sehingga kapasitas produksi dapat dimaksimalkan tanpa hambatan. Rasyid 

Abdul et.al (2025) menjelaskan bahwa peramalan kapasitas produksi membantu dalam 

menentukan jumlah produksi yang dapat dihasilkan dengan sumber daya yang tersedia 

sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian yang mendalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka berpikir 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif sebagai metode untuk mengumpulkan data dan informasi yang akurat dan 

relevan dengan tujuan penelitian. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskripstif, penelitian ini akan mengumpulkan data langsung dari lapangan melalui 

observasi, wawancara tidak terstruktur dan studi dokumentasi, sehingga dapat 

memperoleh informasi yang mendalam dan rinci tentang fenomena yang sedang diteliti. 

Peramalan persediaan 
bahan baku 

eksponensial smooting 

Meningkatkan kapastitas 
produksi 

 

Usaha panglon UD. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data yang akurat dan 

relevan, serta dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung Data ini bisa dikumpulkan 

melalui wawancara langsung, survei kepuasan pelanggan, atau observasi perilaku 

pembeli di panglon tersebut, sementara data sekunder diperoleh dari berbagai referensi 

tertulis, jurnal ilmiah, dan dokumen instansi terkait. Variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini peramalan persediaan bahan baku dalam meningktakan kapasitas produksi. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Eksponesial Smoothing Metode ini 

merupakan teknik penghalusan rata- rata bergerak dengan pembobotan eksponensial, 

biasanya menggunakan parameter penghalusan α (alpha) yang bernilai antara 0 sampai 1. 

Berikut rumusan untuk Eksponential Smoothing yaitu: 

Ft = a. Dt -1+ (1-a). Ft – 1 

Keterangan: 

Ft  : Ramalan untuk periode saat 

Ft-1 : Ramalan periode sebelumnya 

Dt-1 : Data actual periode sebelumnya 

a : konstanta penghalusan (0 < a < 1) 

nilai konstanta dapat di tentukan dengan cara menggunakan rumus : 

a= 3 / (n+1) 

dimana: 

a= nilai konstanta 

n= jumlah periode waktu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Sistem Persediaan Bahan Baku UD Yaman 

Tabel 1. Data Pembelian Bahan Baku 
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No Bulan Pembelian kayu 

(perkubik) 

1 Agustus 2024 425 

2 September 2024 425 

3 Oktober 2024 425 

4 November 2024 425 

5 Desember 2024 425 

6 Januari 2025 425 

7 Februari 2025 425 

8 Maret 2025 425 

9 April 2025 425 

10 Mei 2025 425 

11 Juni 2025 425 

12 Juli 2025 425 

Pembelian bahan baku ini telah di tetapkan oleh pemilik usaha dengan 3 kubik 

sebulan (425 lembar kayu), pengadaan bahan baku ini sering mengalami kekurangan 

bahan baku dikarenakan dari pemintaan konsumen. Akibatnya, ketika terjadi kekurangan 

bahan baku maka UD. Yaman melakukan pengadaan bahan baku Kembali dan ini 

memberikan dampak yang sangat serius bagi konsumen dikarenakan menunggu lama. 

Tabel 2. Data Penjualan Bahan Baku 

No Bulan data penjualan 
(per kubik) 

1 Agustus 2024 515 
2 September 2024 525 
3 Oktober 2024 530 
4 November 2024 575 
5 Desember 2024 525 
6 Januari 2025 475 
7 Februari 2025 475 
8 Maret 2025 525 
9 April 2025 450 
10 Mei 2025 525 
11 Juni 2025 515 
12 Juli 2025 575 
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b. Hasil Menggunakan Metode Eksponesial Smoothing 

Pada metode ini menggunakan penghalusan konstanta (α) yang memiliki nilai 0 ≤ 

α ≤ 1. Peneliti memliki 2 jenis α agar di peroleh kesalahan peramalan yang sangt spesifik, 

yaitu nilai α yang mendekati 0 dalam hal ini α = 0,1, dan nilai yang berada ditengah 0 dan 

1 yakni α = 0,5  

a. Untuk α =0,1 

1. Peramalan  

F1 = 515+0,1 (515-515) 
= 515+0,1 (0) 
=515+ 0 
=515 
F2 =0,1 × 515 + (1-0,1) × 515 
 = 51,5 + 0,9 × 463,5 
 =51,5 + 463,5 
 =515 

2. Perhitungan kesalahan peramalan 

Eror bulan Agustus 2024      =  515-515= 0 

Eror bulan September 2024  =  530-516=14 

Untuk bulan berikutnya, menggunakan cara yang sama sampai bulan Juli 2025. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Kesalahan Peramalan dengan α = 0,1 

No Bulan Penjualan 
bahan baku 

Forecast Error 

1 Agustus 2024 515   
2 September 2024 525 515 10 
3 Oktober 2024 530 516 14 
4 November 2024 575 517,4 57,6 
5 Desember 2024 525 518,16 6,84 
6 Januari 2025 475 519 -44 
7 Februari 2025 475 566,5 -91,5 
8 Maret 2025 525 557,35 -32,5 
9 April 2025 530 554 -24 

10 Mei 2025 525 551,6 -26,6 
11 Juni 2025 515 548,5 -33,5 
12 Juli 2025 575 545 30 

Total 6.290 
 

 -45,66 

Rata-rata 524.1667 
 

 14 
 

Peramalan periode 
selanjutnya 

 548  
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b. Untuk α =0,5 

 
1. Peramalan persediaan 

 
F1 = 0,5 × 515 + (1-0,5) × 515 

= 257,5 + 0,5 × 515 
= 257,5 + 257,5  
= 515 

F2 = 0,5 × 515 + (1-0,5) × 515 
= 257,5 + 0,5 × 515 
= 257,5 + 257,5  
= 515 

2. Perhitungan kesalahan peramalan 
a. Error bulan Agustus 2024 = 525 – 515=10 
b. Error bulan September 2024 = 530 –  = 0 

Untuk bulan Seterusnya, menggunakan rumus yang sama sampai bulan Juli 
2025. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Kesalahan Peramalan α =0,5 

No Bulan Penjualan 
bahan 
baku 

Forecast Error 

1. Agustus 2024 515   
2. September 2024 525 515 10 
3. Oktober 2024 530 520 10 
4. November 2024 575 525 50 
5. Desember 2024 525 550 -25 
6. Januari 2025 475 537,5 -62,5 
7. Februari 2025 475 506,25 -31,25 
8. Maret 2025 525 490 35 
9. April 2025 530 286,5 243,5 

10. Mei 2025 525 405 120 
11. Juni 2025 515 465 50 
12. Juli 2025 575 490 85 

Total  6.290 
 

 484,75 
 

Rata-rata  524.1667 
 

 48.11111 
 
 

Peramalan 
periode 

selanjutnya 

  532,5  
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c. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jabarkan, dapat disimpulkan beberapa 

poin penting dari hasil peramalan menggunakan metode Exponential Smoothing dengan 

Dua nilai α (0,1 dan 0,5): 

α = 0,1 memberikan total kesalahan peramalan (error) terkecil dibandingkan α = 

0,5  

Peramalan dengan α = 0,1 juga menghasilkan nilai peramalan (548) yang lebih 

dekat dengan tren penjualan aktual (karena penjualan sering berada di kisaran 515–575 

per bulan). 

Dengan α = 0,5, hasil peramalan lebih konservatif (532,5), namun kurang responsif 

terhadap perubahan tren naik. 

α = 0,5, dengan hasil peramalan 532,5 dan error lebih Besar dibandingkan α = 0,1 

Metode Exponential Smoothing dengan α = 0,1 adalah yang paling cocok 

digunakan oleh UD Yaman dalam kondisi saat ini karena lebih sensitif terhadap 

perubahan tren permintaan yang semakin meningkat, memberikan hasil peramalan yang 

lebih mendekati data aktual penjualan serta error paling kecil, artinya peramalan lebih 

akurat. 

Jadi, hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama penurunan 

kapasitas produksi UD Yaman adalah ketidaksesuaian antara stok bahan baku dengan 

kebutuhan aktual pasar. Dengan penerapan metode peramalan Exponential Smoothing, 

terutama dengan α = 0,1, perusahaan dapat memprediksi kebutuhan bahan baku lebih 

akurat, mengurangi kekurangan bahan baku, meningkatkan kelancaran produksi, 

meningkatkan kepuasan pelanggan, dan mengoptimalkan kinerja usaha secara 

keseluruhan. 

Dalam penelitian ini, digunakan Dua variasi nilai α (alpha) pada metode 

Eksponential Smoothing, yaitu 0,1 dan 0,5untuk menentukan tingkat akurasi peramalan 

terhadap data penjualan bahan baku kayu dari bulan Agustus 2024 hingga Juli 2025. 

Hasil perhitungan  
Dengan α = 0,1 diperoleh 
Total error = -45,66 
Rata-rata error = 14  



 
 

e-ISSN: 2827-8577; p-ISSN: 2827-8569, Hal 535 – 548 
 

 
545    JURIMA – Volume 5 Nomor 3, Desember 2025 
 
 
 
 

Forecast bulan berikutnya = 548 
 
Dengan α = 0,5 diperoleh: 
Total error = 484,75 
Rata-rata error = 48.11111 
Forecast bulan berikutnya = 532,5 

 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai α = 0,1 memberikan hasil yang 

paling akurat dan mendekati tren aktual penjualan, dengan kesalahan terkecil (14) dan 

hasil peramalan 548, yang mendekati penjualan tertinggi di bulan November 2024 dan 

Juli 2025 (575).  

Hal ini menunjukkan bahwa UD Yaman perlu menggunakan peramalan berbasis 

data historis dengan bobot tinggi pada data terbaru untuk mempersiapkan persediaan 

bahan baku secara lebih efisien dan optimal. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri et al. 

(2024) penggunaan Metode Eksponential Smoothing dengan nilai α tinggi memberikan 

hasil peramalan yang lebih akurat dan membantu mengurangi ketidakseimbangan antara 

persediaan dan permintaan. Penelitian ini menekankan bahwa pendekatan peramalan 

sangat penting untuk usaha yang memiliki fluktuasi permintaan seperti industri kayu dan 

furniture.  

Dalam penelitian yang dilakukan di Usaha Panglon UD Yaman, terdapat beberapa 

faktor pendukung yang berperan dalam membantu kelancaran dan peningkatan kapasitas 

produksi. Beberapa faktor pendukung nya yaitu:  

Faktor pendukungnya adalah lokasi usaha yang strategis. UD Yaman memiliki 

lokasi usaha yang cukup mudah dijangkau oleh pemasok bahan baku dan konsumen. 

Lokasi yang strategis ini memudahkan proses distribusi bahan baku dan hasil produksi, 

sehingga mengurangi risiko keterlambatan pengiriman. Selain itu, pengalaman pemilik 

usaha juga menjadi faktor pendukung. 

Selain itu, tenaga kerja juga menjadi faktor penting dalam kapasitas produksi. 

Jumlah tenaga kerja di UD Yaman masih tergolong terbatas, sehingga berdampak 

langsung pada kecepatan dan volume produksi. Ketika permintaan meningkat, 

perusahaan mengalami kesulitan memenuhi permintaan karena tenaga kerja yang ada 
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tidak mampu meningkatkan produksi dalam waktu singkat. Faktor berikutnya adalah 

peralatan produksi. Peralatan yang digunakan sebagian besar sudah cukup lama dan 

mengalami penurunan performa. Hal ini menyebabkan proses produksi berjalan kurang 

lancar, sering mengalami hambatan teknis yang berdampak pada penurunan jumlah hasil 

produksi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Peramalan 

Persediaan Bahan Baku Dalam Meningkatkan Kapasitas Produksi Pada Usaha Panglon 

UD YAMAN, hasilnya di peroleh dengan beberapa kesimpulan di antaranya: 

Sistem persediaan bahan baku pada panglon UD Yaman belum di lakukan 

perhitungan bahan baku yang menggunakan metode Exponential Smoothing. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Exponential Smoothing dengan tiga 

nilai α (0,1 dan 0,5), diperoleh bahwa nilai α = 0, menghasilkan peramalan paling akurat 

dengan total kesalahan peramalan terkecil (14) dan hasil forecast sebesar 548, yang sangat 

mendekati angka penjualan aktual tertinggi yaitu sebanyak 575. Hal ini menunjukkan 

bahwa Metode Exponential Smoothing ini efektif digunakan untuk memperkirakan 

kebutuhan bahan baku secara lebih tepat dan cepat merespon tren permintaan pasar. 

Dengan demikian, peramalan persediaan bahan baku yang tepat dapat membantu usaha 

dalam menghindari kekurangan stok, menyeimbangkan antara permintaan dan 

ketersediaan bahan, serta mendukung kelangsungan produksi. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perhitungan peramalan 

dengan tingkat α 0,1 dan 0,5, maka α 0,1 lebih baik dibanding dengan α 0,5 karena 

memiliki nilai yang lebih kecil dibanding dari hasil α 0,5. 

Kemudian Hasil wawancara dan pengamatan lapangan menunjukkan bahwa 

kapasitas produksi UD YAMAN bersifat fleksibel dan sangat tergantung dari 

ketersediaan bahan baku serta permintaan konsumen. Tanpa sistem perencanaan yang 

baku, sering kali terjadi keterlambatan atau penurunan produksi akibat keterbatasan stok 

bahan baku. Dengan diterapkannya sistem peramalan berbasis data seperti Exponential 

Smoothing, perusahaan dapat lebih mudah memperkirakan kebutuhan bahan baku ke 

depan 
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